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Ketua Yayasan Perintahkan lkat Anak Rewel

® Rekonstruksi-Kasus Dugaan Kekerasan di Daycare Little Aresha

arganya. ‘
Rekonstruksi kasus ini dihadiri Sat-
reskrim Polresta Yogyakarta, perwakil-
an jaksa, Komisi Perlindungan Anak
Indonesia Daerah (KPAID) serta peng-
acara tersangka. :

Sebanyak 13 tersangka kasus itu
dihadirkan dalam rekonstruksi dan
memeragakan 23 adegan. Secara
bergantian para tersangka memprak-
tikan tindakan-tindakan dugaan ke-
kerasan itu, mulai dari awal balita

datang ke daycare tersebut hing-

YOGYA, TRIBUN - Polisi menggelar
‘rekonstruksi kasus dugaan kekerasan
terhadap anak di Daycare Little Aresha
Yogyakarta, Selasa (9/6) pagi. Reka ulang
adegan ini membuka tabir gelap yang se-
lama ini menjadi tanda tanya terkait da-
lang tindakan kekerasan sesungguhnya

di tempat penitipan anak tersebut. J— ga saat dijemput oleh kelu- ® kehalaman 11
. P

Kfma Ya an asuh di setiap ruangan. Jak-  LP baru dan sudah mengelu-

yas sa lantas menanyakan soal arkan surat perintah penyi-

@ Sambungan Hal1  perintah ketua yayasan jika - dikan baru yang ditangani

: ranak rewel sulit dikendalikan  unit kriminal khusus.

“Awalnya itu ada sekitar !sebaiknya diikat. : Orang tnua emosi

17 adegan, namun dari ha- “Jaksa menanyakan apa- Luapan emosi tak mampu

sil pendalaman jaksa dan kah ada perintah langsung? ditahan para orang tua kor-

penyidik ada penambahan

enam adegan. Jadi kurang
lebih tadi ada 23, adegan,”
kata Kasatreskrim Polresta
Yogyakarta, Kompol Riski
Adrian, kepada awak media
seusai rekonstruksi.

Enam tambahan adegan
itu untuk mendalami peran
masing-masing tersangka.

Adrian menegaskan, melalui -

rekonstruksi, terkuak bahwa

dugaan kekerasan terhadap

anak-anak itu dilakukan de-
ngan sengaja.

“Tadi dari hasil rekonstruk-
si sudah terlihat jelas bahwa
niatan dari para tersangka
memang itu sudah disenga-
ja dan memang sudah ada
instruksi dari ketua yayasan
sendiri,” tegas Adrian.

Di hadapan jaksa dan pe-
nyidik dari Polresta Yogya-
karta, salah satu tersangka
mengaku bahwa aksi keke-
rasannya itu dilakukan atas

Perintah

Tadi salah satu tersangka
menjelaskan itu memang di-
sampaikan sama ketua ya-
yasan. Udah, kalau mereka
nanti lari-larian atau mereka
sulit untuk dilakukan kayak
dimandliin, diikat gja’. Itu tadi
salah satu tersangka me-
nyampaikan itu,” kata Adrian.

Adrian menyampaikan,
penyidik dan jaksa meni-
tikberatkan pada tindakan

-kekerasan dengan mengikat .

bayi dan balita asuhannya.
Tersangka juga memeragakan

' proses penelantaran anak-

anak.

“Itu dia (anak) ditidurkan
dalam keadaan terikat semua,
terlentang. Itu kan kalau kita
saja orang dewasa tidak bisa
bergerak,” bebemya.

Adrian menuturkan jaksa

dari Kejari Kota Yogyakarta'

juga meyakini tindakan para
tersangka layak untuk dihu-
kum seberat-beratnya. Pasal
berlapis kini menanti para

ban kekerasan Little Aresha
saat rekonstruksi berlang-
sung. Mereka tampak emosi-
onal dan geram ketika para
tersangka tiba di lokasi. Be-
berapa di antaranya juga ada
yang berusaha kontak fisik
dengan tersangka, namun
dicegah polisi yang mengawal

tersangka.

“Kami jengkel karena anak
kami dititipkan di sini harap-
annya diasuh, tapi kenyatan-
nya apa yang kami dapatkan
adalah perilaku yang tidak
berperikemanusiaan,” jelas
orang tua salah satu korban,
Ismanto.

Ismanto meyebut anaknya
telah dititipkan selama tiga
tahun dan saat ini masih
mengalami trauma. [a ber-
harap mendapatkan keadil-

an dalam proses penegakan -

hukum yang sedang berlang-
sung dan tersangka dihukum
seberat-beratnya. Di sisi lain,
Ismanto meminta agar 17 pe-

perintah ketua yayasan. Da-  terSangka yang terlibat dalam  kerja di Daycare Little Aresha

lam rekonstruksi kasus ter- tindakan kekerasan tersebut.  yang kini wajib lapor ke kepo-

sebut, peran Ketua Yayasan Polisi akan kembali mela- lisian segera diproses sebagai

Eittle Aresha bernama Diyah kukan pengembangan kasus ‘ :

Kusumawati menjemput ini dari sisi pelanggaran Un- ‘Bagaimanapun, mereka

anak di depan pintu gerbang. dang-undang Sistem Pendi-  juga sebagai eksekutor saat

Kemudian, anak tersebut di- dikan Nasional (Sisdiknas). mengjikat anak-anak kami,”

serahkan kepada para peng- Pihaknya telah mengeluarkan tegas Ismanto. (hda) ‘
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